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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

via daring (online) selama pandemi COVID-19 di kelas XIB AKT SMK LPMD 

KABUN. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kulitatif dengan subjek penelitian adalah 33 siswa kelas XIB AKT. Data 

dikumpulkan dengan wawancara melalui Google Form dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif Miles & Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran via daring (online) dengan 

menggunakan Google Classroom yang dilakukan oleh guru Akuntansi di kelas XIB 

AKT SMK LPMD KABUN sudah berjalan dengan baik.  

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Proses Pembelajaran 
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LEARNING VIA DARING (ONLINE) 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

IN SMK LPMD KABUN 

Academic Year 2020/2021 

By : 

Nadhilla Hanny 

166810072 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine how the online learning process during the 

COVID-19 pandemic in class XIB AKT SMK LPMD KABUN. The research 

methodology used was descriptive qualitative research with the research subjects 

were 33 students of class XIB AKT. Data were collected by interview via Google 

Form and documentation. Data analysis was performed using interactive analysis 

techniques Miles & Huberman. The results showed that the online learning process 

using Google Classroom carried out by accounting teachers in class XIB AKT SMK 

LPMD KABUN has been going well. 

Keywords: Online Learning, Learning Process.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tahun 2020 dunia digemparkan dengan meluasnya berita pandemi yang 

disebabkan oleh COVID-19 yang pertama kali muncul di Wuhan, China. COVID-

19 (CoronaVirus disease 2019) adalah keluarga besar virus yang menyerang sistem 

pernafasan manusia dan juga dapat menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 

hingga berat. Penularan virus COVID-19 sangat cepat menyebar keseluruh dunia 

termasuk di Negara Indonesia yang sudah terjangkit wabah virus COVID-19. Untuk 

mencegah penyebarannya pemerintah Indonesia melakukan berbagai kebijakan. 

Salah satu upaya kebijakan pemerintah Indonesia adalah melakukan pembatasan 

sosial dengan menjaga jaga jarak serta untuk tidak keluar rumah dengan 

menghindari kerumunan orang untuk mencegah penularan virus dan memutus mata 

rantai penyebaran virus COVID-19.  

Dengan keluarnya surat edaran dari pihak Kemendikbud menyebabkan 

seluruh aktivitas manusia dibatasi salah satunya pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah satu peran penting dalam kehidupan manusia guna untuk merubah perilaku 

manusia menjadi berkarakter bagi suatu bangsa. Adanya pembatasan interaksi atau 

tatap muka secara langsung untuk mencegah penyebaran COVID-19, Kementrian 

Pendidikan di Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah 

dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan pembelajaran via 

daring (online) atau pembelajaran jarak jauh dari rumah masing-masing selama 

COVID-19 agar pelaksanaan pembelajaran tetap berjalan. 
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Proses pembelajaran online membutuhkan dukungan platform seperti 

Google Classroom, WhatsApp, Google Zoom, Google Form sebagai media 

penunjang pembelajaran online. Pembelajaran online merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan konektivitas untuk memudahkan 

peserta didik dalam mengakses pembelajaran online selama pandemi COVID-19 

yang mana guru dan siswa di tempat yang berbeda atau hanya bisa berinteraksi 

melalui daring (online). Pembelajaran online diartikan sebagai suatu jaringan 

komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh 

penjuru dunia. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online 

adalah salah satu model pembelajaran atau kegiatan belajar yang sangat membantu 

dalam masa pandemi COVID-19 ini yang pembelajarannya dilakukan dengan jarak 

jauh dari rumah masing-masing.  

Berdasarkan keadaan saat ini yang penulis temukan terdapat permasalahan 

yang menyebabkan terjadinya proses pembelajaran secara langsung diganti dengan 

proses pembelajaran via daring (online) atau pembelajaran jarak jauh sebagai upaya 

mencegah penyebaran COVID-19.    

Dari permasalahan tersebut peneliti melaksanakan penelitian proses 

pembelajaran daring (online) selama pandemi COVID-19 dengan judul 

“Pembelajaran Via Daring (Online) di kelas XI AK SMK LPMD Kabun ”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah penelitian yaitu : 

1. Salah satu upaya kebijakan Pemerintah Indonesia adalah adanya 

pembatasan tatap muka secara langsung atau interaksi (Social Distancyng) 

dengan menjaga jarak dari kerumunan orang untuk memutus mata rantai 

penyebaran COVID-19.  

2. Dengan keluarnya surat edaran Kemendikbud untuk mencegah penyebaran 

COVID-19 maka proses pembelajaran langsung diganti dengan proses 

pembelajaran via daring (online) atau pembelajaran jarak jauh.   

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah agar 

penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

proses pembelajaran via daring (online).  

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Proses Pembelajaran Via Daring (Online) Selama 

Pandemi COVID-19 Pada Siswa Kelas XI AKT SMK LPMD Kabun Tahun Ajaran 

2020/2021. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

“Mengetahui bagaimana proses Pembelajaran Via Daring (Online) Selama 

Pandemi COVID-19 di SMK LPMD Kabun Tahun Ajaran 2020/2021?” 
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1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memberi solusi untuk melanjutkan proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM) selama pandemi COVID-19. 

2) Memberi wawasan teknologi guna menunjang kualitas pelaksanaan 

pembelajaran via daring (online).  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, mampu menumbuhkan semangat belajar dengan 

menggunakan aplikasi/perangkat lunak dalam proses pembelajaran 

online serta memberikan suasana pembelajaran online yang lebih 

menyenangkan.    

b. Bagi guru, sebagai salah satu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan mampu mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan 

aplikasi/perangkat lunak dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan masukan tentang kemajuan 

teknologi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Via Daring (Online) Selama 

Pandemi COVID-19 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring 

(online) disekolah. 
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1.7. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Moore, 

Dickson-Deane, & Galyen, 2011). 

Pembelajaran online adalah salah satu model pembelajaran atau kegiatan 

belajar yang sangat membantu siswa dalam masa pandemi COVID-19 yang 

pembelajarannya dilakukan dengan jarak jauh dari rumah masing-masing. 

2. Proses Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan interaksi atau 

komunikasi antara guru dan siswa yang terjadinya timbal balik untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Proses pembelajaran online merupakan suatu kegiatan komunikasi antara 

guru dan siswa yang menggunakan berbagai perangkat platform dalam 

pelaksanaan pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran sangat berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar yang mana dalam kegiatan pembelajaran didalamnya terdapat 

suatu aktivitas belajar dan mengajar. 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian (Hariyanto, 2014). Selanjutnya belajar adalah 

perubahan tingkah laku seseorang yang mana terjadi didalam proses belajar 

dengan adanya suatu interaksi antara individu dan lingkungan berdasarkan 

pengalaman.  

Belajar pada dasarnya merupakan aktivitas manusia yang dilakukan 

sepanjang hayatnya, dalam arti luas belajar adalah kegiatan psiko-fisik 

menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya, sedangkan dalam arti sempit 

belajar merupakan usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya 

(Sardiman, 2009).  

Belajar dapat diartikan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengetahuan 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Sutikno, 2013). Belajar 
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diartikan pula sebagai suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2003). 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang komplek, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan (Trianto, 2010). Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai suatu produk interaksi yang berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran adalah terjadinya 

interaksi antara siswa dengan guru yang menimbulkan komunikasi untuk 

mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. 

Tujuan pembelajaran yaitu memberikan suatu pengetahuan/pemahaman 

kepada peserta didik seperti menerapkan nilai-nilai dan norma yang dapat 

merubah perilaku dan sikap sesuai dengan pengalaman dalam diri peserta 

didik.  

 

2.1.2 Pembelajaran Online 

Dengan merebaknya pandemi COVID-19 yang sudah meluas di 

berbagai dunia termasuk di Negara Indonesia yang sudah banyak terjangkit 

wabah virus COVID-19 pemerintah melakukan berbagai kebijakan dengan 

menghentikan semua kegiatan manusia serta adanya pembatasan interaksi 

atau tatap muka secara lansgung (Social Distancyng).  

Melalui surat edaran tersebut Kemendikbud meliburkan sekolah dengan 

mengganti proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan pembelajaran 

online atau pembelajaran jarak jauh dari rumah masing-masing. 
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Salah satu bentuk pembelajaran yang dilaksanakan selama masa 

pandemi COVID-19 adalah pembelajaran secara daring (online). 

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan konektivitas untuk memudahkan dalam mengakses saat 

pelaksanaan pembelajaran online selama pandemi COVID-19. 

Pembelajaran online diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang saling 

terkoneksi dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia. 

pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang terpisah antara 

guru dan siswa, serta adanya perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh suatu Lembaga pendidikan yang mengatur pendidikan jarak jauh. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

online adalah salah satu model pembelajaran atau kegiatan belajar dengan 

menggunakan berbagai media yang sangat membantu dalam masa pandemi 

COVID-19 ini yang pembelajarannya dilakukan dengan jarak jauh dari 

rumah masing-masing.  

Ada tiga komponen pembelajaran online, sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran. 

b. Strategi instruksional dan pembelajaran. 

c. Media pembelajaran online. 

Ketiga komponen ini membentuk suatu keterkaitan interaktif, yang 

didalamya terdapat model pembelajaran yang tersusun sebagai suatu proses 

sosial yang menginformasikan desain dari lingkungan pembelajaran online, 

yang mengarah ke spesifikasi strategi instruksional dan pembelajaran yang 
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secara khusus memungkinkan untuk memudahkan belajar melalui 

penggunaan teknologi pembelajaran.  

Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang tidak 

melibatkan tatap muka secara langsung atau belajar secara mandiri. Belajar 

mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan materi 

pembelajaran, memberikan bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan 

untuk keberhasilan belajar pembelajar. Pembelajaran jarak jauh adalah 

pembelajaran yang dilakukan dengan terpisah yang mana guru dan siswa 

ditempat berbeda serta adanya dukungan platform yang dapat mudah 

diakses oleh peserta didik tanpa adanya batasan waktu. 

Pembelajaran jarak jauh adalah ketika proses pembelajaran tidak terjadi 

kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pengajar dan pembelajar. 

Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media seperti 

computer, telivisi, radio, telepon, internet, vedio dan sebagainya. (Munir, 

2012).  

 

2.1.3 Proses Pembelajaran Daring (Online)  

Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

peserta didik dan guru yang menggunakan segala sumber yang sudah 

memiliki perencanaan sebelumnya. Proses pembelajaran daring merupakan 

suatu kegiatan komunikasi antara guru dan siswa yang menggunakan 

berbagai perangkat platform tidak dapat dilaksanakan secara bertatap muka 

langsung selama pandemi COVID-19.  
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa proses 

pembelajaran merupakan sebuah proses belajar dan mengajar, dimana 

dalam kegiatan tersebut diperlukan sebuah rencana dan bahan materi yang 

dapat menunjang proses pembelajaran. Rencana proses tersebut tertulis  

sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran dikelas (Bararah, 2017). Dalam RPP memuat prosedur 

kegiatan belajar dari awal hingga yang sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan, hal tersebut bertujuan agar kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih mudah dan lancar serta dapat meningkatkan 

hasil proses belajar mengajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran daring 

(online) yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup, sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran daring : 

a. Melalui Google Classroom, guru mengajak peserta didik untuk 

masuk ke kelas daring. 

b. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa di kelas daring Google 

Classroom. 

c. Meminta peserta didik untuk mengisi daftar hadir sebagai sikap 

disiplin di kelas daring Google Classroom. 



11 
 

 
 

d. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang 

dilakukan 

e. Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan ini menggunakan berbagai media pendukung yang disesuaikan 

dengan mata pelajaran. 

a. Kegiatan Literasi, peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada bahan materi serta memahami/ 

menyimak bahan materi melalui link Youtube yang dibagikan 

langsung dengan grup WhatsApp. 

b. Berpikir Kritik, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengeluarkan pendapatnya dan guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik melalui forum diskusi di Aplikasi Zoom. 

c. Penilaian hasil belajar : 

✓ Sikap : Guru mengamati keaktifan siswa selama proses 

belajar daring. 

✓ Pengetahuan : Guru memberikan soal latihan melalui grup 

WhatsApp dan di jawab oleh siswa, kemudian dikirim 

melalui Email. 

✓ Keterampilan : Penilain portofolio dan Produk 
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3. Kegiatan Penutup 

a. Peserta didik : Membuat resume dengan bimbingan guru tentan 

point-point yang muncul dalam kegiatan pembelajaran daring. 

b. Guru : Menyimpulkan materi pembelajaran secara keseluruhan, 

Memberikan apresiasi kepada siswa selama mengikuti proses 

belajar daring, dan Menutup pembelajaran dan menyampaikan 

materi selanjutnya.   

 

Dalam dunia pendidikan penggunaan platform sangat mendukung 

dalam proses pembelajaran secara daring (online) untuk pencapain 

pembelajaran jarak jauh. Berbagai platform pembelajaran jarak jauh yang 

digunakan dalam pembelajaran online antara lain Schoology, Google 

Classroom, WhatsApp, dan Google Form, sebagai berikut : 

a. Schoology 

Schoology merupakan salah satu platform inovatif yang dibangun 

berdasarkan inspirasi dari media sosial facebook dengan tujuan untuk 

kepentingan pendidikan. Platform ini dikembangkan pada tahun 2009 di 

New York (Besana S, 2012). Schoology membantu guru dalam 

membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa agar siswa 

dapat lebih mudah untuk mengambil peran/bagian dalam diskusi dan 

kerja sama dalam tim. Selain itu, Schoology juga didukung oleh 

berbagai bentuk media seperti video, audio dan gambar yang dapat 
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menarik minat siswa. Schoology mengarahkan siswa mengaplikasikan 

penggunaan tekonologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian Schoology adalah sebuah layanan gratis yang 

menggunakan konsep pengelolaan pembelajaran sosial yang khususnya 

untuk membangun suatu lingkungan belajar online yang aman untuk 

dapat berbagi informasi serta fitur-fitur atau konten pendidikan baik 

berbentuk tulisan, file dan link yang dapat dibagikan baik oleh guru 

maupun siswa. Schoology memiliki fitur yang sangat mendukung 

aktifitas pembelajaran. 

Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai 

berikut:  

1. Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata 

pelajaran, misalnya pada mata pelajaran Matematika, Fisika, dan 

lain sebagainya. Fasilitas/sarana Courses ini juga ada di Moodle. 

2. Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok 

dalam pengelompokan atau dengan berdiskusi dalam suatu tugas 

yang dikerjakan berdasarkan dalam tema yang berbeda atau 

pengelompokan kelas. Fasilitas ini juga ada di Moodle maupun 

di Facebook. 

3. Resources (Sumber Belajar), yaitu fasilitas yang berfungsi untuk 

menyajikan sumber belajar ke pribadi maupun kelompok. 
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b. Google Classroom 

Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu 

serambi pembelajaran campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang 

dapat memudahkan pengajar dalam membuat, membagi dan 

menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas (paperless) software 

tersebut telah diperkenankan sebagai keistimewaan dari Google Apps 

for Educattion rilis pada tanggal 12 Agustus 2014. Menurut website 

resmi dari Google media Google Classroom merupakan alat 

produktivitas gratis meliputi email, dokumen dan penyimpanan 

Classroom didesain untuk memudahkan guru (pengajar) dalam 

menghemat waktu, mengelola kelas dan meningkatkan komunikasi 

dengan peserta didikpeserta didiknya.  

Dengan Google Classroom ini dapat memudahkan peserta didik dan 

pengajar untuk saling terhubung di dalam dan di luar sekolah. 

Rosemarie DeLoror seorang guru asal New York, menyatakan selama 

60 tahun Ia mengajar tidak pernah sekalipun menggunakan computer. 

Namun sejak memiliki Chromebook dan Google Classroom di 

dalamnya, dia bisa mudah memberikan pekerjaan rumah digital kepada 

murid-muridnya dan memberikan tanggapan secara langsung kapanpun 

dan dimanapun. (Afriyanti, 2018). Google Classroom merupakan media 

yang menyediakan kemudahan dalam pendistribusian materi 

pembelajaran maupun soal serta dapat digunakan sebagai sarana 
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penilaian terhadap hasil kerja peserta didik dan melakukan interaksi 

dengan pengguna lainnya (Millatana, 2019). 

Google classroom adalah salah satu fitur yang digunakan guru untuk 

pelaksanaan pembelajaran daring atau kelas online. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring melalui Google Classroom 

memudahkan guru dalam mengajar seperti menyampaikan materi, 

menyuruh siswa untuk meingisi absen selama mengikuti proses belajar 

online, serta memberikan tugas kepada peserta didik. Aplikasi ini juga 

memudahkan siswa karena bisa belajar online dengan menggunakan 

Handphone.  

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Google Classroom, sebagai 

berikut : 

1. Kelebihan Google Classroom yaitu, mudah digunakan pada 

perangkat mobile apapun serta mudah diakases baik guru dan siswa, 

menghemat waktu dalam mengotomatisasi untuk pengumpulan 

tugas. 

2. Kekurangan Google Classroom membutuhkan jaringan internet 

yang bagus, pembelajaran yang bersifat individu sehingga 

mengurangi pembelajaran social peserta didik, dan mengharuskan 

siswa dan guru untuk tetap terhubung atau terkoneksi dengan 

internet. 
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c. Whatsapp  

WhatsApp merupakan salah satu media aplikasi komunikasi yang 

sangat dikenal luas oleh masyarakat saat ini, sehingga masyarakat mulai 

beralih dari HP ke smartphone dan beralih dari SMS ke WhatssApp. 

WhatsApp (WA) merupakan salah satu media komunikasi yang saat ini 

banyak digunakan oleh seluruh masyarakat. Whatsapp adalah salah satu 

aplikasi chatting yang bisa mengirim pesan teks, gambar, suara, lokasi 

dan juga video ke orang lain dengan menggunakan smartphone jenis 

apapun (Riadi I, 2017).  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

WhatsApp adalah suatu aplikasi yang saat ini banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan masyarakat baik anak muda maupun orangtua untuk 

berkomunikasi dengan mengirim pesan teks, gambar, suara, lokasi serta 

video yang tidak hanya dapat dilakukan oleh satu orang saja tetapi bisa 

beberapa orang dimana dan kapanpun dengan menggunakan 

smartphone. 

Aplikasi WhatsApp juga dilengkapi dengan berbagai pilihan menu 

yang mendukung seperti adanya New Group, New Broadcast, 

WhatsApp Web, Starred Messages and Setting. Fitur lengkap yang 

tersedia di aplikasi Whatsapp membuat penggunanya semakin 

meningkat pesat. Hingga bulan Februari 2017, tercatat penguna aktif 

Whatsapp mencapai 1 miliar tiap bulannya (Riadi I, 2017). Berbagai 

pilihan menu yang tersedia di WhatsApp tersebut salah satunya bernama 
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New Group yang belakangan ini banyak digunakan para pelajar, 

mahasiswa dan dosen sebagai media komunikasi yang terhalang oleh 

jarak yang diberi nama Whatsapp Group (WA Group). 

WhatsApp Group tersebut saat ini dijadikan tempat diskusi untuk 

memecahkan berbagai masalah, pertanyaan dan sesuatu yang harus 

disampaikan terhadap orang-orang yang tergabung di dalamnya. 

Diskusi melalui WA Group ini sangat membantu penggunanya untuk 

berkomunikasi dalam pembelajaran jarak jauh. (Ricu Sidiq, 2019). 

Akan tetapi dalam pelaksanaannya aplikasi ini banyak kendala yang 

dirasakan oleh beberapa peserta didik dikarenakan kurangnya interaksi 

dan pendidik karena guru cenderung lebih sering memberikan tugas 

sehingga peserta didik merasa terbebani oleh tugas-tugas tersebut.   

Selanjutnya dalam penggunaan whatsapp peserta didik dapat 

berdiskusi dengan guru mengenai masalah pembelajaran seperti peserta 

didik menanyakan masalah dalam mengerjakan tugas serta serta siswa 

mengirimkan tugasnya melalui whatsapp group dengan cara mengirim 

foto atau gambar. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru 

menggunakan whatsapp group untuk memberikan informasi link 

belajar, serta untuk mengingatkan siswa dalam pengumpulan tugas. 

d. Google Form 

Google Form adalah media layanan online dari google untuk 

mengumpulkan data serta membuat formulir online. Google form 

merupakan aplikasi yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 
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pembelajaran daring seperti melakukan kuis online atau ujian online, 

serta dapat mengumpulkan jawaban pertanyaan. 

Google Form memiliki beberapa fungsi yaitu, memberikan tugas 

latihan/ ulangan online melalui halaman website, mengumpulkan 

pendapat orang lain melalui halaman website, mengumpulkan berbagai 

data siswa/ guru melalui halaman website, membuat formulir 

pendaftaran online untuk sekolah, membagikan kuesioner kepada 

orang-orang secara online. 

Namun, proses pembelajaran secara online memiliki beberapa kendala. 

Kendala selama proses pembelajaran daring yang dirasakan oleh guru 

maupun siswa yaitu antara lain siswa yang tidak bisa memahami materi 

disebabkan guru hanya memberikan tugas, sinyal yang wilayah tempat 

tinggalnya jauh dari jangkauan internet sehingga tertinggal informasi, 

banyak mengeluarkan biaya untuk membeli kuota internet, masih terdapat 

banyak siswa yang kurang berminat dalam mengikuti kegiatan belajar 

daring (online), guru yang kurang bisa menggunakan media layanan, serta 

guru kurangnya kemampuan guru dalam memantau perkembangan peserta 

didik.  

Adapun kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

online: 

1. Kelebihan dalam pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat 

mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan daya 

kemampuan atau ingatan, serta memberikan pengalaman belajar 
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melalui teks, audio, video dan animasi. Selanjutnya mempermudah 

siswa dalam berkomunikasi dengan forum diskusi dengan link 

video, serta dapat mengeluarkan berbagai pendapatnya dan dapat 

bekerjasama dengan siswa lain dalam forum diskusi yang dikirim 

lewat email.  

2. Kelemahan dalam pembelajaran online adalah adanya pembatasan 

interaksi atau tatap muka secara langsung yang mana guru dan siswa 

dituntut harus bisa menguasi teknologi. Kemudian terkendalanya 

sinyal yang wilayahnya jauh dari jangkauan internet sehingga siswa 

tertinggal informasi serta telat dalam pengumpulan tugas. 

 

2.1.4 Aktivitas Pembelajaran Online 

Aktivitas belajar memiliki arti yang berbeda yang mana aktivitas adalah 

suatu kegiatan yang terjadi baik secara fisik maupun non-fisik sedangkan 

belajar adalah perubahan tingkah laku apabila seseorang dikatakan telah 

belajar melalui interaksi antara individu dan lingkungan berdasarkan 

pengalaman. Aktivitas belajar siswa adalah suatu kegiatan yang terjadi 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang dapat 

menjadikan siswa untuk aktif. Sekolah adalah salah satu pusat untuk 

dilakukannya suatu proses kegiatan belajar. Dengan demikian, sekolah 

merupakan suatu tempat atau arena untuk dikembangkannya suatu aktivitas 

belajar.  
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Banyak jenis aktivitas belajar yang dapat dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas belajar siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat 

saja. Kegiatan siswa dapat digolongkan sebagai berikut (Paul B. Diedrich 

dalam Sardiman,2007): 

a) Mental activities, seperti : memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

mengingat dan menanggapi. 

b) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: diskusi, uraian dan 

percakapan. 

c) Visual activities, seperti : membaca. 

d) Oral activities, seperti : mengeluarkan pendapat, bertanya dan 

memberikan saran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

adalah segala sesuatu kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa disekolah 

seperti yang ada didalam atau diluar lingkungan sekolah baik berupa 

kegiatan fisik atau jasmani maupun mental dan rohani yang saling berkaitan 

sehingga terciptanya suatu kegiatan belajar yang optimal. 

Adapun ciri-ciri siswa dalam aktivitas pembelajaran daring (online), 

sebagai berikut (Dabbagh, 2007) :  

1. Spirit Belajar : Pada pembelajaran daring siswa harus mempunyai 

semangat yang tinggi guna belajar secara mandiri dengan 

memahami materi yang diberikan guru untuk meningkatkan 

pengetahuannya serta menentukan hasil belajar yang di dapat selama 

pembelajaran daring.  
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2. Literacy terhadap Teknologi: Penguasaan serta pemahaman siswa 

belajar secara mandiri dengan menggunakan teknologi merupakan 

hal yang harus dilakukan siswa guna untuk mencapai suatu 

keberhasilan selama pembelajaran daring.  

3. Kemampuan Berkomunikasi Intrapersonal: Kemampuan 

interpersonal serta kemampuan berkomunikasi merupakan suatu 

interaksi antar siswa yang harus dilakukan guna mencapai suatu 

keberhasilan dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan secara 

mandiri. Oleh sebab itu kemampuan interpersonal dan kemampuan 

komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat harus saling dijaga. 

4. Berkolaborasi: Dengan pelaksanaan pembelajaran daring siswa 

harus mampu memahami pembelajaran dengan kolaborasi yang 

mana siswa saling berinterkasi dengan siswa lainnya. Siswa akan di 

ajarkan bagaimana siswa tersebut berkolaborasi baik dengan 

lingkungan sekitar atau dengan berbagai macam media pendukung  

pembelajaran daring. 

5. Keterampilan untuk Belajar Mandiri: Kemampuan akan belajar 

mandiri merupakan  karakteristik dari pembelajaran daring. Dalam 

pembelajaran daring sangat diperlukan untuk terampil belajar secara 

mandiri. Karena pada saat proses belajar, siswa akan mencari, 

menemukan dan menyimpulkan yang telah dipelajari secara 

mandiri.  Seperti yang dikemukakan Kirkman (2007) pembelajaran 

mandiri merupakan proses dimana siswa dilibatkan secara langsung 
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dalam mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari menjadi 

pemegang kendali dalam proses pembelajaran. Ketika belajar secara 

mandiri, unsur motivasi menjadi begitu penting guna penenntuan 

keberhasilan pada proses pembelajaran. 

Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran daring yaitu adanya 

keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat dilakukan 

di kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu yang diseseuaikan 

misalnya pagi, siang, sore atau malam. Dapat mengatasi permasalahan 

mengenai jarak, misalnya peserta didik tidak harus pergi ke sekolah 

dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan dapat mencakup area yang 

luas. Disamping dari adanya kelebihan pembelajaran daring, namun 

pembelajaran daring juga memiliki kekurangan. Kelebihan dari 

pembelajaran daring adalah membangun suasana belajar baru, 

pembelajaran daring akan membawa suasana yang baru bagi peserta 

didik, yang biasanya belajar di kelas (Sari, 2015). Suasana yang baru 

tersebut dapat menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. 

Adapun beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring 

yaitu anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah 

yang kurang kondusif. Keterbatasan kuota internet atau paket internet 

atau wifi yang menjadi penghubung dalam pembelajaran daring serta 

adanya ganguan dari beberapa hal lain. 
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2.2 Peneltian yang Relevan 

1. Penelitian Pembelajaran Online di Tengah Pandemi COVID-19 yang 

pernah dilakukan oleh Firman dan Sari (2020) tentang pembelajaran online 

untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran online di Prodi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Sulawesi Barat (Unsulbar) sebagai upaya menekan penyebaran 

covid-19 di lingkungan kampus. 

2. Penelitian Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19 yang pernah 

dilakukan oleh Ali (2020) tentang kegiatan pembelajaran daring di untuk 

memperoleh gambaran pembelajaran daring di Prodi Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Jambi sebagai upaya menekan penyebaran covid-19 di 

Perguruan Tinggi.  

3. Penelitian Analisis Proses Pembelajaran Matematika Berbasis Daring 

Menggunakan Aplikasi Google Classroom Pada Masa Pandemi Covid-19) 

yang pernah dilakukan oleh Najila (2020) tentang menganalisis proses 

pembelajaran matematika berbasis daring menggunakan aplikasi google 

classroom 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan berbagai bahasan teori diatas, maka kerangka pemikirannya 

adalah sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Pembelajaran Via Daring (Online) 

Proses Pembelajaran Via Daring (Online) 

Aktivitas Pembelajaran Via Daring (Online) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang-orang yang bisa diamati 

dengan tepat menggunakan pendekatan kualitatif (Margono, 2002). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi mendalam antar peneliti 

dengan fenomena yang diteliti (Herdiansyah, 2010). Tujuan penelitian 

adalah  untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran daring (online) 

selama pandemi COVID-19 di kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun.   

 

3.2 Subjek Penelitian dan Kehadiran Peneliti  

Subjek penelitian yaitu memberi batasan memberi subjek penelitian 

sebagai benda, tempat data serta hal untuk variable yang melekat atau 

dipermasalahkan (Arikunto, 2016). Dalam penelitian, subjek penelitian 

mempunyai peran yang strategis karena pada subjek penelitian data tentang 

variable itulah yang penelitian amati. Selanjutnya, penelitian kualitatif 

responden atau subjek penelitian disebut dengan informan, yaitu orang 

memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti saling berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek dalam penelitian ini 
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adalah siswa kelas XIB AKT tahun pelajaran 2020/2021 dengan 

jumlah 33 siswa.  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini peneliti diminta harus 

mengajukan surat izin penelitian ke lembaga yang dijadikan objek 

penelitian. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen 

pengumpul data selama proses pembelajaran via daring (online) dengan 

menggunakan Google Classroom. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang dilakukan di SMK LPMD Kabun. Yang 

beralamat pada Jl. H. Joni Safar No. 03 RT 09 RW 03 Sei Cawan Kabun 

Kode Pos 28454. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh (Arikunto, 2006). Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau 

wawancara pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. 

Data dari penelitian yang peneliti gunakan berupa proses  pembelajaran via 

daring (online) selama pandemi COVID-19 yang dilaksanakan oleh guru. 
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1. Data  

Data penelitian kualitatif berupa keadaan , peristiwa, serta gejala-gejala 

kemudian dianalisis dalam bentuk kategori. Ada dua data yang 

digunakan dalam penelitian, sebagai berikut : 

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

pertama yaitu data dari individu. Dalam penelitian ini data 

primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara tertulis 

yang disebarkan melalui Google Form kepada guru Akuntansi 

dan siswa kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun mengenai proses 

pembelajaran via daring (online) selama pandemi COVID-19 

dengan menggunakan Google Classroom.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diolah lebih lanjut dan disajikan 

dengan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. 

Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data yang 

sifatnya pendukung data primer berupa wawancara, dan 

dokumentasi yang berbentuk foto mengenai proses 

pembelajaran via daring (online) selama pandemi COVID-19 

dengan menggunakan aplikasi Google Classroom yang 

diperoleh dari guru Akuntansi, kegunaan data sekunder dalam 

penelitian ini merupakan data pelengkap untuk mengecek 

kebenaran data primer. 
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2. Sumber Data 

Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah tindakan dan kata-kata, 

selebihnya ialah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain 

(Syarifah, 2017). Sumber data utama tersebut didapat melalui 

wawancara tertulis yang disebarkan melalui via Google Form.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penilitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Wawancara yaitu percakapan untuk menggali data tentang apa saja yang 

terjadi dan dialami oleh objek, penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan wawancara tertulis yang menggunakan Aplikasi Google 

Form. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara terbuka. Wawancara terbuka ialah wawancara yang 

menggunakan kuesioner terbuka, kuesioner yang memberikan 

keleluasan bagi responden untuk memberikan jawaban dengan bebas 

tanpa dibatasi oleh alternatif jawab yang ditentukan. Wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi proses pembelajaran via daring 

(online) selama pandemi COVID-19. 

Wawancara dilakukan kepada guru akuntansi serta siswa kelas XIB 

AKT di SMK LPMD Kabun untuk mengetahui proses pembelajaran  

daring (online) selama pandemi COVID-19. 
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2. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

dokumen yang berbentuk foto yang diperoleh dari guru Akuntansi. Pada 

penelitian ini dokumen dilakukan agar mengetahui proses pembelajaran 

via daring (online) selama pandemi COVID-19 di SMK LPMD Kabun 

dengan menggunakan aplikasi Google Classroom.   

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif (Miles & Huberman, 

1994) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu reduksi data, display data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan.  

Model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan analisis data (interactive model) 

1. Pengumpulan data (Data collection) pada analisis model pertama dilakukan 

pengumpulan data hasil observasi, hasil wawancara, hasil kuisioner, dan 

Data 
Collection  

Data 
Display  

Conclusion 
drawing/ 
verifying 

Data 
Reduction  
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berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah 

penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 

data selanjutnya. 

2. Data Reduction (Reduksi data) sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan serta membuang data yang tidak perlu, sehingga data itu 

memberi gambaran yang lebih jelas tentang hasil wawancara, dan 

dokumentasi; 

3. Data Display (Penyajian data), yaitu sekumpulan informasi tersusun 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, tabel, grafik. Melaui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami; 

4. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi), peneliti 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi 

dan display data. Penarikan kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.  

 

3.7 Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif 

dikarenakan keabsahan dalam data kualitatif sangat penting. Dengan 

keabsahan data kredibekitas penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data yang dilakukan dengan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data 
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yang dapat memanfaatkan sesuatu yang lainnya diluar data tersebut untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 

(Moleong, 2007). 

Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 

triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti mengecek 

serta membandingkan kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2007). 

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4. 1 Gambaran Umum Sekolah 

1. Pendirian SMK di Kabun Tahun 2009-2010 

Ide besar berdirinya SMK LPMD Kabun bermula dari inisiasi tokoh 

masyarakat atas realita yang ada. Pada saat itu masyarakat Kabun sangat 

membutuhkan sekolah menengah kejuruan. Seiring sejalan dengan 

kebijakan pemerintah untuk menggalakan pembangunan SMK di setiap 

kecamatan, pemerintah desa mengundang narasumber, bapak Drs. Malkan, 

M.Pd selaku Kasi. SMK Dikmen Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Rokan Hulu untuk berdiskusi dan berkonsultasi. Puncak dari 

proses itu tokoh masyarakat, tokoh adat dan pemerintahan desa sepakat 

mendirikan SMK dan menerima peserta didik baru pada tahun pelajaran 

2009 – 2010. Dan menunjuk bapak R (inisial) selaku penggerak/calon 

kepala sekolahnya. Karena beberapa faktor SMKS Kabun tidak beroperasi 

atau tidak jadi berdiri, padahal perangkat sosialisasi berupa spanduk dan 

administrasi telah disiapkan oleh Mohammad Aidi dkk.  

2. Cikal bakal dan proses pendirian SMKS LPMD Kabun era 2012 – 2014 

Pada awal tahun 2012 suara masyarakat yang sempat redup menggema lagi 

di tengah masyarakat. Masyarakat menyampaikan ke tokoh – tokohnya akan 

kebutuhan terhadap sekolah menengah kejuruan. Mereka berharap berdiri sekolah 

menengah kejuruan di ibukota kecamatan. Berdasarkan aspirasi tersebut 

Mohammad Aidi dan bapak Suhaimi mengundang bapak Almizar, S.Pd selaku 
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Kabid. Dikmen Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga yang didampingi 

oleh Drs. Malkan, M.Pd. selaku pengawas SMK.  

Berdasarkan konsultasi dan hasil rapat : di Kabun akan didirikan SMK 

LPMD Kabun. SMK membuka 2 (dua) kompetensi keahlian / jurusan ; 1) 

Agribisnis Tanaman Perkebunan, 2) Akuntansi dan berada di bawah yayasan yang 

dipimpin oleh bapak Suhaimi. Pada tahun pelajaran 2012-2013 melakukan 

penerimaan peserta didik baru dan meminjam gedung PDTA Darun Naim untuk 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk tenaga pengajar/guru-guru yang 

akan mengajar direncanakan berasal dari guru SMPN 1 Kabun, SMAN 1 Kabun 

dan sarjana – sarjana muda yang berada di Kabun sekitarnya.  

Sedangkan kepala sekolah atau yang mengelola sekolah belum jelas. Sejak 

rapat dialaksanakan pada bulan Januari 2012 hingga 25 Mei 2012 tidak ada satu 

pun sarjana yang mau bersedia menjadi kepala sekolahnya. Hal ini dapat dipahami 

mengingat tingkat kesulitan dan tantangan pendirian SMK tidak sama dengan SMP 

atau SD. Mata pelajaran, kelembagaan, kurikulum tidak sama dengan SMA bahkan 

dengan sesama SMK. Untuk menentukkan mata pelajaran jurusan Agribisnis 

Tanaman Perkebunan kepala sekolah, bapak Yundri dan bapak Sanusi mencari ke 

dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rokan Hulu, Dinas Pendidikan 

Provinsi, SMK Dwi Dharma Bangkinang. Akhir perjalanan dalam rangka 

penyusunan mata pelajaran ATP ini berakhir di SMK Negeri 1 Tambusai.  

Setelah sekian lama mencari sosok kepala sekolah akhirnya ketua yayasan 

membicarakan secara kekeluargaan dengan anaknya, Depi, S.Pd.I. disamping itu 

karena merasa terpanggil/ tertantang untuk mengelola SMK, sebagai lulusan UIN 

Yogya bapak Depi, S.Pd.I menerima amanat tersebut pada tanggal 25 Mei 2012. 

Sejak itu kepala sekolah mengajak/merekrut sarjana muda untuk berjuang dan 
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mengabdi di SMKS LPMD Kabun. Atas dasar semangat muda dan sumber 

keuangan / pendapatan sekolah yang belum jelas kepala sekolah memaksa adiknya, 

bapak M. Sanusi, SH untuk ikut mengabdi di tengah kesibukannya proses menjadi 

Advokat, dan mengajak bapak Yundri Qamaruddin, SP yang ditunjuk sebagai 

ketua jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan. Selanjutnya bapak Yesrizal, 

S.Hum untuk mengajar dan mengurus administrasi. 

3. SMKS LPMD Kabun era 2014 - Sekarang 

Pasca SMKS LPMD Kabun mendapatkan Izin Operasional dari 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rokan Hulu, kepala 

sekolah beserta majelis guru semakin gencar menginternilisasikan nilai – 

nilai ketimuran dalam program dan budaya unggul sekolah. Di tengah 

kelesuan penegakan kedisplinan dan budaya ketimuran sekolah 

memperkuat budaya sekolah dengan kedisplinan dan nilai-nilai ketimuran. 

Program pengembangan potensi peserta didik dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler dan bakti sosial pun digalakkan.  

Alhasil, peminat masyarakat terhadap SMKS LPMD Kabun 

semakin meningkat. Masyarakat meyakini SMKS LPMD Kabun adalah 

sekolah disiplin dan aktif. Tahun pelajaran 2012 – 2013 sebanyak 50 anak, 

Tahun Pelajaran 2013 – 2014 sebanyak 114 siswa, pada tahun pelajaran 

2014 – 2015 sebanyak 170 siswa belajar di SMKS LPMD Kabun, Tahun 

pelajaran 2015 – 2016 sebanyak 255, dan pada Tahun Pelajaran 2016- 2017 

sebanyak 385 siswa.  

Dari aspek sarana prasarana pada tahun 2014 menjadi masa migrasi 

SMKS LPMD Kabun dari gedung pinjaman (Gedung PDTA Darun Naim) 
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yang terletak di Jl. Almuawwanah No. 02 RT/RW : 07/02 Dsn. Sei. Saran 

Desa Kabun – ke gedung milik sendiri yang terletak di Jl. H. Joni Sapar No. 

03 RT/RW : 09/03 Dsn. Sei. Cawan Desa Kabun. Pada tahun ini SMKS 

LPMD Kabun mampu membangun 6 ruang belajar dan 1 ruang majelis 

guru. 

4.2 Hasil dan Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Hasil  

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XIB AKT SMK LPMD 

Kabun dengan jumlah 33 orang, dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4.1 

Data Siswa Kelas XIB AKT 

 

Hasil penelitian ini mengenai proses pembelajaran via daring 

(online) selama pandemi COVID-19 di SMK LPMD Kabun yang diperoleh 

dari hasil  wawancara, dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara tertulis dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

disebarkan peneliti melalui Google Form pada tanggal 08 Agustus 2020 

kepada guru Akuntansi dan peserta didik kelas XIB AKT sebanyak 8 orang. 
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Tabel 4.2 

Sarana dan Kendala Belajar Daring 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi pada tabel diatas yang diperoleh 

peniliti dari guru akuntansi mengenai sarana belajar bahwa ada 1 siswa yang 

memakai Handphone milik orang tua dan kendala belajar dalam proses 

pembelajaran via daring (online) bahwa 13 siswa yang terkendala dengan 

sinyal yang wilayah tempat tinggalnya jauh dari jangkauan internet.   

 

4.2.2 Pembahasan  

 

Gambar 1. Sebaran Responden Yang Mengisi Angket Wawancara 

Penelitian 
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Berdasarkan hasil wawancara yang disebarkan peneliti melalui 

Google Form pada tanngal 08 Agustus 2020, peneliti memperoleh 18 

responden, yaitu 1 guru Akuntansi dan 17 siswa kelas XIB AKT SMK 

LPMD Kabun. Berikut hasil wawancara kepada guru Akuntansi dan peserta 

didik kelas XIB AKT sebanyak 8 siswa.  

a. Wawancara kepada guru akuntansi (MP) 

Menurut guru yang berinisial MP sebelum proses pembelajaran via 

daring (online) atau pembelajaran jarak jauh terlebih dahulu menyusun 

RPP Daring. Sebelum kegiatan pembelajaran daring dimulai guru 

berinisial MP membagikan info link belajar kepada siswa melalaui WA 

Group dengan memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti 

proses pembelajaran daring menggunakan aplikasi Google Classroom 

serta menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelasakan uraian 

kegiatan. Guru berinisial MP mengatakan bahwa pada kegiatan 

pembelajaran daring menggunakan aplikasi Google Classroom juga 

memberikan tugas kepada siswa. Selanjutnya, dalam proses 

pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Google Classroom 

memiliki kendala baik bagi guru MP atau siswa dikarenakan banyak 

siswa yang kurang memahami materi jika tidak dijelaskan secara tatap 

muka.  

b. Wawancara kepada peserta didik 

1. Menurut YR pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

guru MP baik. YR juga mengatakan bahwa pada saat proses 
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pembelajaran daring yang dilakukan guru MP dengan menggunakan 

aplikasi Google Classroom memiliki kendala seperti sinyal yang 

tempat wilayahnya susah dari jangkauan internet. Ada pemberian 

tugas dan tugasnya di scan agar menjadi word atau pdf kemudian 

dikirim melalui Google Classrom. 

2. Menurut LAS pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan 

oleh guru MP baik, karena jika ada siswa yang kurang paham 

dengan materi maka guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya yang nantinya guru akan menjelaskan materi tersebut 

melalui video. LAS mengatakan bahwa proses pembelajaran daring 

yang dilakukan guru MP dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom baik karena ada pemberian tugas dan biasanya tugas 

tersebut dikirimkan melalui via Google Classroom atau WA Group. 

3. Menurut TW pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

guru MP dengan menggunakan aplikasi Google Classroom sangat 

sulit untuk dipahami karena guru MP tidak dapat menjelaskan materi 

secara tatap muka serta tidak menyenangkan atau kuragnya minat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran daring karena terkendalanya 

oleh sinyal. Ada pemberian tugas dari MP yang nantinya tugas 

tersebut dikirimkan melalui Google Classroom 

4. Menurut AA pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

guru MP sangat baik dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom. AA juga mengatakan terkendalanya sinyal membuat 
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proses pembelajaran daring tidak efektif selama pandemi ini. Ada 

pemberian tugas dari guru MP, kemudian tugas tersebut dikirimkan 

melalui Google Classroom 

5. Menurut EW pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

guru MP menyenangkan dan juga tidak menyenangkan. EW juga 

mengatakan bahwa pembelajaran daring dengan menggunakan 

aplikasi Google Classroom mudah dipahami namun juga sulit untuk 

dipahami karena guru tidak dapat menjelaskan secara tatap muka. 

Ada tugas yang diberikan oleh guru MP yang nantinya tugas tersebut 

dikirimkan melalui Google Classroom. 

6. Menurut YAR pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan 

oleh guru MP baik. YAR juga mengatakan bahwa pembelajaran 

daring dengan menggunakan aplikasi Google Classroom mudah 

dipahami karena guru MP memberi kesempatan untuk bertanya 

melalui chat pribadi via WhatsApp. Ada pemberian tugas di akhir 

pelaksanaan pembelajaran daring oleh guru MP dan biasanya 

dikirim melalui aplikasi Google Classroom. 

7. Menurut PM pelaksanaan pembelajaran daring dengan 

menggunakan aplikasi Google Classroom yang dilakukan oleh guru 

MP sulit untuk dipahami karena tidak dapat menjelaskan materi 

secara tatap muka . Ada tugas yang diberikan oleh guru MP, yang 

kemudian tugas tersebut dikirimkan melalui aplikasi Google 

Classroom. 
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8. Menurut NNS pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan 

oleh guru MP sangat baik. NNS juga mengatakan bahwa pada saat 

pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom memiliki kendala sinyal karena wilayah tempat tinggal 

jauh dari jangkauan internet. Ada tugas yang diberikan oleh guru 

MP, yang kemudian tugas tersebut dikirimkan melalui aplikasi 

Google Classroom. 

 

 

Berdasarkan grafik diatas yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan siswa melalui Google Form dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran via daring (online) di kelas XIB AKT SMK LPMD guru dan 
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siswa menggunakan Google Classroom. Proses pembelajaran via daring 

(online) yang dilakukan oleh guru akuntansi dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom dalam pelaksanaannya sudah baik. Tetapi pada proses 

pembelajaran via daring (online) dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom masih ada siswa yang kesulitan dalam memahami materi karena 

guru akuntansi tidak dapat menjelaskan materi secara tatap muka. Kendala 

lainnya, yaitu terkendala oleh jaringan internet atau sinyal yang dimiliki 

oleh masing-masing siswa yang wilayah tempat tinggalnya jauh dari 

jangkauan internet. 

Berdasarkan hasil dokumentasi pada bulan Agustus Tahun 2020 

yang dilakukan peneliti di kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun pada mata 

pelajaran Administrasi Pajak. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen/data-data yang berbentuk foto selama 

pembelajaran daring (online) dengan menggunakan Google Classroom 

yang mana peneliti juga mengikuti kelas online tersebut dari pertemuan 

pertama sampai dengan pertemuan ketiga.  

Berikut beberapa data kompetensi dasar sebelum proses 

pembelajaran via daring (online) dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom yang peneliti peroleh dari guru Akuntansi : 

Tabel 1. Kompetensi Dasar Pembelajaran Daring Menggunakan 

Aplikasi Google Classroom 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok 

3.1 Memahami jenis-

jenis pajak dam 

ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan 

3.1.1 Menguraikan dan 

pengertian pajak dan 

pemungutan lainnya 

1. Pengertian pajak dan 

pungutan lainnya 

2. Kedudukan hukum 

dan peraturan pajak 
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3.1.2 Mengidentifikasi 

kedudukan hukum dan 

peraturan pajak 

3.2 Memahami wajib 

pajak dan nomor pokok 

wajib pajak dan cara 

memperoleh NPWP 

3.2.1 Menguraikan 

pengertian wajib pajak 

dan nomor pokok wajib 

pajak 

3.2.2 Mengidentifikasi 

tata cara memperoleh 

nomor pokok wajib 

pajak 

1. Pengertian wajib pajak 

dan nomor pokok wajib 

pajak 

2. Tata cara memperoleh 

nomor pokok wajib pajak  

3.1 Menjelaskan 

definisi, fungsi, hukum, 

penggolangan, dan tata 

cara pemungutan pajak 

serta serta pungutan 

selain pajak. 

4.1 Mengidentifikasi 

jenis-jenis pajak dan 

pungutan lain selain 

pajak  

3.1.1 Menguraikan tata 

cara pemungutan pajak 

3.1.2. Mengidentifikasi 

asas pemungutan pajak 

3.1.3. Mengidentifikasi 

tarif pajak  

1. Jenis pajak dan tata 

cara pemungutan pajak 

2. Asas pemungutan 

pajak dan tarif pajak 

 

Pembelajaran Administrasi Pajak pada kelas XIB AKT SMK LPMD 

Kabun dengan jumlah 33 siswa dilaksanakan sesuai jadwal setiap hari sabtu. 

Pembelajaran dimulai dari tanggal 01 Agustus sampai dengan tanggal 15 

Agustus 2020, yang dimulai dengan pengisian absen pada pukul 09.00 

sampai dengan 23.00 WIB, kemudian guru memberikan materi kepada 

siswa melalui Google Classroom pada pukul 12.00 WIB. 

Setelah guru menyusun komptensi dasar pembelajaran via daring 

(online) dengan menggunakan aplikasi Google Classroom, maka tahap 

selanjutnya adalah proses pembelajaran daring via (online) dengan 

menggunakan aplikasi Google Classroom pada pertemuan pertama sampai 

dengan pertemuan ketiga yang dilakukan oleh guru Akuntansi, sebagai 

berikut : 
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1. Pertemuan Pertama  

Pada tanggal 01 Agustus 2020, guru Akuntansi memerintahkan siswa 

untuk mengisi absen di Google Classroom atau kelas online serta 

memberi motivasi kepada siswa dan juga memberikan bahan materi 

untuk dipahami oleh siswa dalam bentuk PowerPoint pada mata 

pelajaran Administrasi Pajak. 

 

Gambar 2. Classes 

Gambar 2. Menunjukkan bahwa siswa kelas XIB AKT SMK LPMD 

terdiri dari 33 siswa, tetapi pada saat kegiatan pembelajaran daring hanya 

26 siswa yang bergabung untuk mengisi absen di Google Classroom atau 

kelas online tersebut.  
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Gambar 3. Assignment 
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Gambar 3. Menunjukkan pada pertemuan pertama guru memberikan 

materi yang berbentuk PowerPoint pada mata pelajaran Administrasi pajak 

untuk dapat dipelajari dan dipahami siswa melalui Google Classroom. 

Selanjutnya, jika ada siswa yang tidak paham mengenai materi tersebut 

maka siswa diberikan kesempatan untuk bertanya baik melalui Classroom 

atau melalui chat pribadi dengan guru Akuntansi. 

 

 

Gambar 4. Calender 

Gambar 4. Mengingatkan batas waktu atau deadline pada pengisian 

absen pertemuan pertama yang diberikan oleh guru kepada siswa kelas XIB 

AKT SMK LPMD Kabun yang tergabung dalam kelas online tersebut. 
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2. Pertemuan Kedua 

Pada tanggal 08 Agustus 2020, guru Akuntansi memerintahkan siswa 

untuk mengisi absen di Goggle Classroom atau kelas online serta 

memberikan tugas kepada siswa dengan mata pelajaran Administrasi 

Pajak dengan batas waktu H-1 untuk pertemuan selanjutnya. 

 

Gambar 2. Classes 

Gambar 2. Menunjukkan bahwa siswa kelas XIB AKT SMK LPMD 

terdiri dari 33 siswa, tetapi pada saat pertemuan kedua pembelajaran daring 

hanya 25 siswa yang bergabung untuk mengisi absen di Google Classroom 

atau kelas online tersebut serta terdapat 1 siswa yang terlambat dalam 

mengisi absen.  
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Gambar 3. Assignment 

Gambar 3. Pada pertemuan kedua guru memberikan tugas kepada 

siswa melalui Google Classroom. Kemudian siswa dapat mengerjakan atau 

mengirimkan tugasnya langsung melalui Google Classroom tersebut sesuai 

dengan waktu yang telah diberikan oleh guru kepada siswa. Setelah tugas 
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dikumpulkan, guru dapat memeriksa dan menilai tugas tersebut, yang 

nantinya dapat dibagikan kembali ke siswa. 
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Gambar 4. Calender 

Gambar 4. Mengingatkan batas waktu atau deadline pada pengisian 

absen pertemuan kedua serta pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru 

kepada siswa kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun yang bergabung dalam 

kelas online tersebut. Namun hanya 30 siswa yang mengumpulkan tugas 

atau menyerahkan tugasnya dalam bentuk Pdf yang dikirimkan melalui 

Google Classroom.  
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Berikut hasil dokumentansi yang peneliti peroleh dari guru akuntansi 

dalam bentuk foto, bahwa siswa kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun yang 

mengumpulkan tugas dalam bentuk Pdf atau dokmen yang dikirim melalui 

aplikasi Google Classrrom:  
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Gambar 5. Tugas Siswa dalam bentuk Pdf atau dokumen yang dikirim melalui 

aplikasi Google Classroom 
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3. Pertemuan Ketiga 

Pada tanggal 15 Agustus 2020, guru Akuntansi memerintahkan siswa 

untuk mengisi absen di Goggle Classroom atau kelas online serta 

memberikan materi kepada siswa dengan mata pelajaran Administrasi 

Pajak. 

            

Gambar 2. Classes 

Gambar 2. Menunjukkan bahwa siswa kelas XIB AKT SMK LPMD 

terdiri dari 33 siswa, tetapi pada saat pertemuan ketiga pembelajaran daring 

hanya 25 siswa yang bergabung untuk mengisi absen di Google Classroom 

atau kelas online tersebut.  
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Gambar 3. Assignment 

Gambar 3. Menunjukkan pada pertemuan ketiga guru memberikan 

materi yang berbentuk PowerPoint pada mata pelajaran Administrasi pajak 

untuk dapat dipelajari dan dipahami siswa melalui Google Classroom. 

Selanjutnya, jika ada siswa yang tidak paham mengenai materi tersebut 

maka siswa diberikan kesempatan untuk bertanya baik melalui Classroom 

atau melalui chat pribadi dengan guru Akuntansi. 
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Gambar 4. Calender 

Gambar 4. Mengingatkan batas waktu atau deadline pada pengisian 

absen pertemuan ketiga yang diberikan oleh guru kepada siswa kelas XIB 

AKT SMK LPMD Kabun yang bergabung dalam kelas online tersebut.  
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Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti dari guru akuntansi 

selama proses pembelajaran via daring (online) menggunakan aplikasi Google 

Classroom dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga, maka rekap 

absen siswa dan rekap hasil  penilain tugas pembelajaran via daring (online) dengan 

menggunakan aplikasi Google Classroom pada mata pelajaran Administrasi Pajak  

kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun, sebagai berikut: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Absen dan Nilai Tugas Siswa Kelas XIB AKT 

SMK LPMD Kabun 

No  Nama Siswa Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Tugas  

1. Aisyah br Rambe √ √ √ 92 

2. Alfi Sahrin √ √ √ 95 

3. Anisa Arzalina √ - √ 86 

4. Caludino Braza 

Montoya 

√ √ - 78 

5. Cut Asia √ √ √ 92 

6. Desri Simbolon √ √ √ 86 

7. Dinda Siti Nuraini √ √ √ 80 

8. Enisa Wulandari √ √ √ 98 

9. Fadli Abdianto - T - 0 

10. Friska Hutabarat √ √ √ 92 

11. Fitri br Butar-Butar √ √ √ 87 

12. Indri Fatriani 

Siregar 

√ √ - 88 

13. Lena Chistrian Neni √ - √ 80 

14. Luthfi Asih Setiani √ √ √ 94 

15 Maisaroh √ √ - 87 



60 
 

 
 

16. Merlina Monika 

Sihombing 

- - - 0 

17. Mirna Wati Laia √ √ - 78 

18. Natalyah Margareta 

br Manurung 

√ √ √ 89 

19. Netri Darmayana √ - √ 86 

20. Novi Nurul Safitri - √ √ 84 

21. Nurjelita Hutagaol √ √ √ 82 

22. Putri Meyni - - √ 82 

23. Putri Lestari √ √ √ 94 

24. Renta br 

Simanjuntak 

√ √ √ 86 

25. Rika Putri √ - - 70 

26. Riri Anjani √ √ √ 86 

27. Rosida Hayana - - - 0 

28. Sabar Obet √ - √ 80 

29. Setiani √ √ √ 88 

30. Siti Nabila √ √ √ 95 

31. Tika Wulandari - √ √ 89 

32. Yolla Renanda √ √ √ 95 

33. Yulvi Amelia - √ √ 96 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa selama proses pembelajaran via daring (online) dengan menggunakan 

aplikasi Google Classroom yang dilakukan oleh guru Akuntansi di kelas XIB AKT 

SMK LPMD Kabun sudah berjalan dengan baik. Adapun kendala yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran via daring (online) dengan menggunakan 

aplikasi Google Classroom, sebagai berikut : 

1. Adanya kendala sinyal atau jaringan internet yang susah dijangkau. 

2. Banyak menghabiskan kuota internet dalam pembelajaran daring 

(online). 

3. Kurangnya siswa dalam memahami materi karena guru tidak dapat 

menjelaskan materi secara tatap muka. 

4. Adanya kecenderungan siswa untuk menunda-nunda waktu dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru Akuntansi dan 

siswa kelas XIB AKT SMK LPMD Kabun yang disebarkan peneliti melalui  

Google Form mengenai proses pembelajaran via daring (online) selama 

pandemi COVID-19.
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5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah dapat meningkatkan fasilitas media pembelajaran, tata 

ruang kelas dan kondisi belajar yang nyaman bagi guru dan siswa agar 

kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efesien. 

2. Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme yaitu 

dengan mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan meningkatkan metode pengajaran yang lebih baik.  

3. Bagi siswa dapat mengetahui penggunaan Google Classroom 

memberikan dampak positif pada kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melengkapi kekurangan yang ada pada 

penelitian sekarang mengenai penggunaan aplikasi Google Classroom .
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